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Pendahuluan: Pembelajaran daring mengharuskan peserta didik berada lebih lama 

didepan layar gawai dan memberikan dampak negatif berupa terjadinya dry eye 

syndrome (DES) termasuk pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang (FK UNISMA). DES dapat diperbaiki dengan pemberian artificial tears 

carboxymethylcellulose (CMC), namun efektifitasnya pada mahasiswa yang 

melakukan pembelajaran daring di FK UNISMA belum diketahui sehingga perlu di 

teliti.   

Metode : Penelitian pre-eksperimental design dengan metode One Group Pretest-

Posttest dilakukan pada 15 responden mahasiswa FK UNISMA yang menjalani 

pembelajaran daring. Status DES dievaluasi dengan skor Standardized Patient 

Evaluation of Eye Dryness (SPEED) yang diakukan sebelum dan sesudah 

pemberian artificial tears CMC selama dua minggu. Data dianalisis dengan uji 

statistik yang sesuai dengan tingkat signifikansi p<0.05. 

Hasil : Hasil skor SPEED sebelum pemberian artificial tears CMC adalah ringan 

(0%), sedang (53,3%) dan berat (46,7%) dan sesudah pemberian adalah normal 

(6,7%), ringan (33,3%), sedang (46,7%) dan berat (13,3%), p=0,001.  Status 

refraksi, jenis kelamin dan jumlah jam penggunaan gawai mempengaruhi skor 

SPEED (p<0,05). Hal ini menunjukkan pengaruh artificial tears CMC pada skor 

SPEED mahasiswa dengan jenis kelamin, status refraksi dan lama penggunaan 

gawai yang berbeda karena pemberian yang rutin dapat memperpanjang waktu 

lubrikasi permukaan sehingga mengurangi gejala mata kering. 

Kesimpulan : Pemberian artificial tears Carboxymethylcellulose sediaan minidose 

selama dua minggu dapat memperbaiki skor SPEED mahasiswa FK UNISMA pada 

masa pembelajaran daring. 

Kata Kunci : mata kering, Carboxymethylcellulose, jenis kelamin, status refraksi, 

penggunaan gawai, skor SPEED. 

  



SUMMARY 

 

Aulia Hanindita Arsyliza. Faculty of Medicine, University of Islam Malang, 

August 2022. Carboxymethylcellulose Minidose For Two Weeks Improve SPEED 

Score in Medical Student of Malang Islamic University. Supervisor 1 : dr. Fenti 

Kusumawardhani, Sp.M, Supervisor 2 : dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M. 

Introduction : Online learning requires students to stay longer in front of a 

smartphone screen and has a negative impact in the form of dry eye syndrome 

(DES), including students from the Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang (FK UNISMA). DES can be improved by administering 

carboxymethylcellulose (CMC) artificial tears, but its effectiveness on students 

doing online learning at FK UNISMA is not yet known, so it needs to be 

investigated. 

Methods : Pre-experimental design research using the One Group Pretest-Posttest 

method was conducted on 15 respondents from FK UNISMA students who 

underwent online learning. DES status was evaluated by the Standardized Patient 

Evaluation of Eye Dryness (SPEED) score which was performed before and after 

administration of artificial tears CMC for two weeks. Data were analyzed by 

statistical tests according to the significance level of p<0.05. 

Result : The results of SPEED scores before administration of artificial tears CMC 

were mild (0%), moderate (53.3%) and severe (46.7%) and after administration 

were normal (6.7%), mild 33.3%, moderate (46.7%) and weight (13.3%), p=0.001. 

Refractive status, gender and number of hours of gadget use affect the SPEED score 

(p<0.05). This shows the effect of CMC artificial tears on the SPEED score of 

students with different gender, refractive status and duration of use of devices 

because regular administration can prolong surface lubrication time thereby 

reducing dry eye symptoms. 

Conclusion : Giving artificial tears Carboxymethylcellulose in minidose 

preparations for two weeks can improve the SPEED scores of FK UNISMA 

students during the online learning period. 

 

Keywords : dry eye, Carboxymethylcellulose, gender, refractive eror, device use, 

SPEED Score. 

 



 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Menjelang akhir 2019 ditemukan sebuah virus jenis baru (SARS-Cov-2) dari 

kelompok virus yang dapat menyebabkan infeksi saluran nafas yang kemudian 

disebut corona virus disease (COVID-19) (Wilder-Smith & Freedman, 2020). 

Sejak penyebarannya yang diperkirakan pada awal tahun 2020, virus corona ini 

telah menyebar ke 65 negara dan ditetapkan sebagai global pandemi (Yuliana, 

2020). Di Indonesia, kasus COVID-19 tercatat sejak Bulan Maret 2020 dengan 

penyebaran yang cukup cepat hingga pada Bulan Juni 2020 dari 34 provinsi di 

Indonesia terkumpul data pasien positif mencapai 45.891 penderita dan kasus 

meninggal mencapai 2.465 orang (Saleh, 2020). Upaya pemerintah untuk 

menanggulangi penyebaran virus ini antara lain pembatasan kegiatan 

perekonomian, perindustrian, hingga pendidikan. Khusus di bidang pendidikan 

ditetapkan metode pembelajaran dalam jaringan (daring) untuk seluruh tahap 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (Sadikin, 2020). Pembelajaran daring 

memberikan interaksi tatap muka menggunakan alat elektronik canggih (gawai) 

seperti laptop, smartphone, tablet yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 

(Mustofa et al., 2019). 

Proses pembelajaran daring menimbulkan dampak positif dan negatif. Efek 

positif pembelajaran daring antara lain peserta didik dapat melaksanakan kegiatan 

belajar dari jarak jauh, sedangkan efek negatif dari pembelajaran daring antara lain 

adalah peserta didik menjadi lebih lama berada didepan layar gawai yang 

digunakan untuk pembelajaran daring. Dalam kondisi sebelum diberlakukannya 
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metode pembelajaran daring, anak dan remaja rata-rata menggunakan gawai lebih 

dari 7 jam setiap harinya. Salah satu akibat yang banyak dialami setelah 

penggunaan gawai secara berlebihan yaitu mata kering (dry eye) (Puspa et al., 

2018).  

Berdasarkan data DEWS 2007 dalam jurnal penelitian (Kosasih et al., 2018) 

kurang lebih 5-30% pengidap sindroma mata kering terdeteksi pada penduduk 

rentan usia 50 tahun. Dalam penelitian Women’s Health Study and Physician’s 

Health Study melaporkan bahwa angka kejadian dry eye syndrome pada 

perempuan lebih besar yaitu (3,2 juta) dibandingkan dengan pria (1,6 juta). Di 

Indonesia, khususnya pulau Sumatera kasus dry eye terjadi sebanyak 27,5% pada 

usia <21 tahun, 19,2% usia 21-29 tahun dan 30% usia >60 tahun dari 1058 

responden (Ahn et al., 2014) Pada dry eye syndrome terjadi karena penurunan 

produksi aqueous atau adanya disfungsi kelenjar meibomian yang menyebabkan 

peningkatan evaporasi air mata. Sekitar 5-34% populasi di dunia mengalami 

sindroma mata kering sejalan dengan bertambahnya usia, yang diklasifikasikan 

berdasarkan etiologinya. Gejala mata kering dapat menurunkan kualitas hidup, 

gejala depresi hingga gangguan mood, untuk mengatasinya dapat dilakukan terapi 

restriktif.  

Diagnosis sindroma mata kering didapatkan dari hasil anamnesis, 

pemeriksaan oftalmologis dan pemeriksaan penunjang. Anamnesis mendetil 

mengenai tingkat ketidaknyamanan, gejala, serta frekuensi gejala merupakan 

bagian penting dalam mengklasifikasikan sindroma mata kering menjadi ringan, 

sedang dan berat. Banyak sekali kuisioner yang telah dikembangkan untuk 

mendukung diagnosis sindroma mata kering, diantaranya yaitu SPEED (Standard 
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Patient Evaluation of Eye Dryness Questionnaire). SPEED merupakan kuisioner 

yang menilai tingkat keparahan dan perubahan gejala subjektif yang dialami oleh 

penderita sindroma mata kering dari waktu ke waktu. Dalam kuisioner SPEED 

terdiri dari empat pertanyaan yang digunakan untuk menilai frekuensi dan tingkat 

keparahan pasien dry eye syndrome. Secara spesifik, SPEED digunakan untuk 

memantau perubahan kondisi mata kering yang membutuhkan penanganan medis 

dan didapatkan bahwa SPEED memiliki hasil validitas, unidimensionalitas, 

objektivitas dan konsistensi yang lebih baik jika dibandingkan kuisioner lainnya 

(Craig et al., 2017).  

Sindroma mata kering merupakan penyakit multifaktorial yang ditandai antara 

lain dengan berkurangnya cairan mata, reaksi inflamasi pada permukaan bola mata 

hingga perubahan permukaan epitel permukaan bola mata (Alkozi et al., 2017). 

Penanganan terhadap sindroma mata kering menurut (Collins et al., 2013) antara 

lain edukasi, terapi farmakologis dan terapi bedah. Terapi farmakologis meliputi 

obat topikal seperti air mata buatan (artificial tears), secretagogues hingga serum 

air mata autologus, dan pengobatan sistemik seperti pemberian asam lemak Omega 

3 dan anti inflamasi sistemik. Terapi yang paling banyak dilakukan adalah 

penggunaan artificial tears. Artificial tears mengandung komposisi antara lain agen 

viskositas seperti turunan selulosa, polivinil pirolidon, sodium hialuronat, 

carbomer, polivinil alkohol, parafin, gliserin dan masih banyak lagi. Salah satu 

turunan selulosa yang banyak digunakan sebagai artificial tears adalah 

carboxymethylcellulose (CMC). Carboxymethylcellulose (CMC) merupakan 

turunan dari selulosa yang memiliki sifat sebagai agen pengemulsi dan agen 

pensuspensi. Menurut (A’LA, 2016) CMC terbukti bertahan lebih lama pada 
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permukaan bola mata, memiliki durasi kerja dan penetrasi yang tinggi dan dapat 

menjaga epitel permukaan mata. Berdasarkan penelitian dalam (Simmons et al., 

2015) bahwa pemilihan obat tetes dalam artificial tears tergantung dengan kondisi 

berat, sedang atau ringan pada kondisi pasien. Penggunaan bahan 

carboxymethylcellulose sebanyak 1% memiliki efek perbaikan yang bersifat steril 

dan menjaga viskositas lapisan air mata yang lebih baik akan tetapi ditemukan 

sedikit efek samping. Sedangkan bentuk sediaan aquos memiliki efek samping lebih 

sedikit. Jadi kesimpulannya pengguna artificial tears sebaiknya 

mempertimbangkan manfaat dan resiko sesuai dengan kondisi pada masing masing 

pasien. 

Penggunaan tetes mata artificial tears bagi penderita mata kering tentunya 

harus memperhatikan beberapa faktor yang meliputi pemilihan jenis obat, dosis, 

lama pemakaian, dan monitoring sehingga nantinya akan didapatkan hasil yang 

optimal (A’LA, 2016). Sebagai dasar ilmiah pemberian artificial tears bagi 

penderita sindroma mata kering akibat penggunaan gawai pada proses 

pembelajaran daring akibat pandemi COVID-19 yang masih terus berlanjut dan 

belum diketahui kapan akan berakhir, peneliti memandang perlu dilakukan 

penelitian ini yang mengevaluasi manfaat pemberian artificial tears dengan 

kandungan CMC melalui kuesioner SPEED yang diberikan kepada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

peserta pembelajaran daring. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian tetes mata artificial tears dengan 

bahan carboxymethylcellulose sediaan minidose terhadap mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang yang dinyatakan dalam skor kuisioner SPEED? 

2. Bagaimana korelasi antara jumlah jam penggunaan gadget dan status 

refraksi dengan skor Kuisioner SPEED setelah pemberian 

carboxymethylcellulose sediaan minidose selama dua minggu? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian tetes mata artificial tears 

dengan bahan carboxymethylcellulose sediaan minidose selama dua 

minggu terhadap keadaan mata kering mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

yang dinyatakan dalam skor kuisioner SPEED. 

2. Untuk mengetahui korelasi antara jumlah jam penggunaan gawai dan 

status refraksi dengan skor SPEED setelah pemberian tetes mata 

artificial tears dengan bahan carboxymethylcellulose sediaan minidose 

selama dua minggu. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang terukur berupa skor 

kuisioner Standarized Patient Evaluation of Eye Dryness (SPEED) dari pemberian 

obat tetes mata artificial tears dengan bahan carboxymethylcelullose sediaan 

minidose terhadap penderita sindroma mata kering peserta pembelajaran daring.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu dasar ilmiah 

bagi tenaga medis dalam memberikan penatalaksanaan mata kering terutama 

akibat pembelajaran daring. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 

peserta pembelajaran daring dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring di 

masa pandemi. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

6.1 Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, responden merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang, Program Studi Pendidikan Dokter tingkat 2, 

3 dan 4 pada tahun akademik 2021-2022 sejumlah 15 orang yaitu 1 laki-laki dan 

14 orang perempuan. Penelitian ini tidak melibatkan mahasiswa tingkat 1 karena 

masih berada dalam pondok pesantren mahasiswa dengan kegiatan yang berbeda 

dengan tingkatan lainnya. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keparahan dan 

perubahan subjektif gejala mata kering, semua responden mengisi kuisioner 

SPEED baik sebelum menggunakan artificial tears Carboxymethylcellulose 

minidose maupun sesudahnya.  

Pada penelitian lain di jepang menyatakan hal yang sama bahwa  dari 3294 

partisipan terdapat 21,6% terjadi sindroma mata kering pada perempuan, 

sedangkan 12,5% terjadi pada laki-laki. Usia responden pada penelitian ini 

berkisar antara 10-22 tahun. Dan paling banyak pada usia 20 tahun yaitu sebanyak 

6 responden (40%). Jenis kelamin perempuan  dapat menjadi salah satu faktor 

tingginya kejadian dry eye syndrome, dikarenakan faktor hormonal  (Uchino et 

al.,2011). Menurut Septivianti (2018) terjadinya sindroma mata kering 

berdasarkan jenis kelamin akan terjadi pada laki-laki maupun perempuan, akan 

tetapi pada penelitian epidemiologi menjelaskan terjadinya prevalensi yang lebih 

tinggi terjadi pada perempuan sebanyak (25%) sedangkan laki-laki (17,2%) 
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6.2 Pengaruh Pemberian Artificial Tears Carboxymethylcellulose sediaan 

Minidose terhadap Skor SPEED 

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian artificial tears 

carboxymethylcellulose  sediaan minidose  sebanyak  enam kali sehari selama dua 

minggu dapat memperbaiki kondisi mata kering pada mahasiswa Program Studi 

Kedokteran FK UNISMA yang menderita mata kering pada masa pembelajaran 

daring. Dari 15 responden, 66,7 % mengalami perubahan kondisi yang semakin 

membaik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Chaudhary et al., 2020) yang 

berpendapat bahwa pemberian CMC pada penderita dry eye memberikan dampak 

yang signifikan. Begitu juga dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

pemberian satu tetes CMC sama dengan kandungan 0,5% empat kali setiap hari 

selama tujuh hari kepada wanita menopause yang mengalami gangguan mata kering 

dapat meningkatkan skor Schimer test 1 dan skor kuisioner Ocular Surface Disease 

Index (OSDI) sebesar 87 (Apriani et al., 2018) Menurut meta analisis terhadap 

randomized clinical trials, tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

carboxymethylcellulose (CMC) dan hyaluronate (HA) dalam pengobatan dry eye 

(Song et al., 2017).  

Sindroma mata kering disebabkan oleh ketidakstabilan lapisan air mata 

karena menurunnya produksi air mata dan evaporasi sehingga terjadi 

hiperosmolaritas air mata (Jones et al., 2017). Carboxymethylcellulose dapat 

meningkatkan viskositas lapisan air mata sehingga meningkatkan waktu retensi dan 

memperpanjang waktu lubrikasi pada permukaan mata,  menurunkan penguapan air 

mata dan meningkatkan stabilitas air mata yang pada akhirnya akan  mengatasi 
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kondisi mata kering (Jansen et al., 2021). 

6.3 Korelasi Pemberian Artificial Tears Carboxymethylcellulose sediaan 

Minidose terhadap Skor SPEED Pada Variabel Jumlah Jam 

Penggunaan Gawai 

Hasil uji statistik pada jumlah jam penggunaan gawai selama proses 

pembelajaran dalam jaringan, belajar mandiri dan kegiatan non akademik dengan 

skor SPEED menunjukkan bahwa pengaruh pemberian artificial tears 

carboxymethylcellulose sediaan minidose selama dua minggu terhadap kondisi mata 

kering tidak berhubungan dengan jumlah jam penggunaan gawai untuk semua 

aktifitas. 

Penelitian sebelumnya oleh Jansen et al. (2021) menunjukkan bahwa lama 

penggunaan gawai terhadap aktifitas sehari–hari berpengaruh terhadap keadaan 

mata kering. Demikian pula penelitian oleh Bhanderi et al. (2008) yang mendapatkan 

bahwa orang yang bekerja di depan layar gawai selama 4 jam atau lebih terus menerus 

ditemukan 26 kali lebih mungkin untuk mengembangkan computer vision syndrome, 

dimana salah satu gejalanya adalah dry eye. Di sisi lain, penelitian (Kurmasela et al., 

2013) tidak menemukan hubungan signifikan antara waktu penggunaan laptop dengan 

masalah visual. 

Tidak terdapatnya pengaruh pemberian artificial tears carboxymethylcellulose 

sediaan minidose selama dua minggu pada jumlah jam penggunaan gawai terhadap 

skor SPEED pada penelitian ini dapat disebabkan karena walaupun penggunaan gawai 

pada responden penelitian menggunakan lama waktu >4 jam perhari akan tetapi 

frekuensi yang tidak intens (tidak terus menerus) namun responden rutin melakukan 

pemberian obat tetes mata maka tidak akan berdampak pada kondisi mata kering. 
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6.4 Korelasi Pemberian Artificial Tears Carboxymethylcellulose sediaan 

Minidose dengan Skor SPEED pada Variabel Status Refraksi 

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwasannya pemberian artificial tears 

carboxymethylcellulose sediaan minidose selama dua minggu dengan skor SPEED 

dapat memberikan pengaruh pada kondisi mata kering pada variabel status refraksi. 

Dimana jika rutin melakukan pemberian obat tetes mata maka kondisi mata akan 

tetap terjaga, baik itu pada responden yang berkacamata ataupun tidak.  

Pemeriksaan penunjang oftalmologis diperlukan untuk menilai tingkat 

keparahan dry eye dan komplikasi yang terjadi misalnya terhadap status refraksi, 

(Mohammed et al., 2020). Hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh 

(Mohammed et al., 2020) di Saudi Arabia yang mengevaluasi hubungan antara 

mata kering dan kelainan refraksi dan mendapatkan mata kering pada 61% 

penderita myopia berdasarkan non invasive keratograph break up time, demikian 

pula penelitian oleh (Wang et al., 2016) di Tianjin China mendapatkan tingginya 

prevalensi mata kering pada penderita myopia (18,95% dari 496 mata 248 orang 

dengan myopia) melalui pemeriksaan keratography non invasive break up time 

(NIBUT). 

Kondisi multifaktorial lapisan air mata dan permukaan mata yang dikenal 

sebagai sindrom mata kering menyebabkan kelainan penglihatan, nyeri, dan 

kerusakan lapisan air mata. (Gensheimer et al., 2012). Lapisan air mata memainkan 

peran penting dalam menjaga kualitas optik, hidrasi, kenyamanan, dan 

perlindungan struktur permukaan mata, termasuk kornea dan konjungtiva. 

Patofisiologi hubungan antara kelainan refraksi dan mata kering masih belum jelas. 

Secara teori, perubahan permukaan anterior kornea yang diakibatkan oleh 
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pemanjangan aksis bola mata yang terjadi pada penderita myopia dapat 

berkontribusi terhadap kecenderungannya mengalami dry eye. Penelitian oleh 

(Wang et al., 2016) mendapatkan tear meniscus height yang sebanding antara 

penderita dry eye dengan kelainan refraksi dengan yang tanpa kelainan refraksi 

namun NIBUT yang lebih cepat pada responden yang memiliki kelainan refraksi, 

suatu keadaan yang menggambarkan bahwa penderita dry eye dengan kelainan 

refraksi memiliki volume air mata yang sama namun kestabilan lapisan air mata 

yang lebih buruk, selain itu penelitian tersebut juga mendapatkan skor pewarnaan 

kornea yang lebih tinggi pada penderita dry eye dengan kelainan refraksi, 

menggambarkan kelainan kornea yang lebih parah. 

Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner SPEED dan status refraksi 

dengan kategori berkacamata atau tidak, sedangkan untuk mengetahui pengaruh 

status refraksi terhadap kondisi mata kering dibutuhkan pemeriksaan penunjang 

oftalmologis yang lengkap. Hal tersebut dapat menyebabkan tidak terdeteksinya 

hubungan antara dry eye dengan status refraksi pada penelitian ini. Maka hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwasannya jika sering melakukan pemberian 

CMC pada keadaan mata kering dapat berpengaruh terhadap kesehatan mata dan 

status refraksi baik itu berkacamata atau tidak, tidak akan berdampak setelah 

pemberian tetes mata artificial tears.



 

 

 

 

BAB VII 

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan 

1. Pemberian artificial tears carboxymethylcellulose sediaan minidose selama dua 

minggu pada mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang yang menderita mata kering dalam masa 

pembelajaran dalam jaringan dapat memperbaiki keadaan mata kering yang 

dinyatakan dalam skor SPEED.  

2. Jenis kelamin, status refraksi dan jumlah jam penggunaan gawai tidak 

berhubungan dengan skor SPEED setelah pemberian artificial tears 

carboxymethylcellulose sediaan minidose selama dua minggu pada mahasiswa 

Program Studi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang yang menderita mata kering dalam masa pembelajaran dalam jaringan. 

 

7.2 Saran 

 

1. Menambah jumlah responden dan menyeimbangkan antara responden laki-laki 

dan perempuan, antara penderita kelainan refraksi dengan yang tidak, untuk 

mengetahui hubungan jenis kelamin dan status refraksi dengan dampak 

pemberian artificial tears carboxymethylcellulose sediaan minidose. 

2. Melakukan pemeriksaan oftalmologis dan pemeriksaan penunjang lainnya untuk 

mendiagnosis gejala dry eye syndrome. 

3. Menambah waktu penggunaan artificial tears carboxymethylcellulose sediaan 

minidose menggunakan pemeriksaan oftalmologis dan pemeriksaan penunjang .
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